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INTRODUCTION

Pendidikan agama Islam di Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter,
akhlak, dan keimanan siswa. Salah satu komponen utama dalam pembelajaran agama Islam adalah
Aqidah, yang merujuk pada keyakinan dasar yang harus diyakini oleh setiap Muslim. Pengajaran
Aqidah yang efektif tidak hanya mengajarkan teori tentang keyakinan agama, tetapi juga mengajak
siswa untuk memahami dan mengaplikasikan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Di SDN 9
Limo Koto, meskipun sudah diajarkan, pemahaman Aqidah siswa masih terbilang kurang mendalam
dan lebih fokus pada hafalan teori tanpa keterlibatan aktif. Penelitian oleh Sari (2019) menunjukkan
bahwa pembelajaran agama yang hanya berfokus pada teori tanpa aplikasi praktis dapat membuat siswa
kehilangan pemahaman yang lebih holistik terhadap agama.

Masalah utama yang dihadapi di SDN 9 Limo Koto adalah kurangnya metode pembelajaran yang dapat
membuat pemahaman Aqidah lebih menarik dan relevan bagi siswa. Metode yang sering digunakan
masih mengandalkan ceramah dan hafalan, yang cenderung monoton dan kurang dapat merangsang
minat serta pemikiran kritis siswa. Menurut Zainudin dan Fitriani (2019), metode pembelajaran yang
mengandalkan ceramah tanpa interaksi aktif kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi agama. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan baru yang lebih inovatif untuk
meningkatkan pemahaman Aqidah siswa di sekolah dasar.

Salah satu pendekatan yang dianggap efektif dalam meningkatkan pemahaman Aqidah adalah melalui
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar dengan cara yang lebih praktis dan menyenangkan. Melalui proyek, siswa tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat langsung dalam proses pembelajaran,
mengembangkan keterampilan praktis, dan bekerja dalam kelompok. Penelitian oleh Hidayatullah dan
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Nugroho (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dan memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep agama. Dengan pendekatan ini,
siswa dapat mengaplikasikan ajaran Aqidah dalam kehidupan nyata melalui proyek-proyek yang
relevan dengan nilai-nilai Islam.

Salah satu proyek yang dapat diterapkan dalam pembelajaran Aqidah adalah proyek yang mengajak
siswa untuk menggali dan menggambarkan konsep-konsep Agqidah, seperti Tauhid, Risalah, dan
Akhirat, dalam bentuk presentasi, gambar, atau bahkan pembuatan alat peraga. Dengan cara ini, siswa
dapat mengembangkan pemahaman mereka secara lebih kreatif dan mendalam. Menurut Sari (2019),
proyek berbasis agama seperti ini dapat memperkuat hubungan antara teori yang dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari siswa, dan membantu mereka mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam situasi
nyata. Hal ini juga dapat membangun rasa tanggung jawab dan kerjasama di antara siswa.

Namun, meskipun banyak penelitian yang menunjukkan efektivitas pembelajaran berbasis proyek
dalam pendidikan agama, tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana mengelola dan merancang
proyek yang sesuai dengan usia dan tingkat pemahaman siswa. Guru perlu memiliki keterampilan dalam
merancang proyek yang menarik dan relevan dengan konteks kehidupan siswa. Penelitian oleh
Kurniawan dan Susanti (2021) mengungkapkan bahwa keberhasilan pembelajaran berbasis proyek
sangat bergantung pada kemampuan guru dalam merancang proyek yang sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa. Guru di SDN 9 Limo Koto juga perlu diberikan pelatihan dan bimbingan
untuk mengoptimalkan penggunaan metode ini dalam pembelajaran Aqidah.

Proyek berbasis Aqidah ini juga dapat melibatkan orang tua sebagai bagian dari proses pembelajaran.
Orang tua dapat membantu anak-anak mereka dalam membuat proyek, memberikan wawasan
tambahan, atau berdiskusi tentang nilai-nilai agama yang sedang dipelajari. Menurut Yusuf dan Hidayat
(2017), keterlibatan orang tua dalam pembelajaran dapat memperkuat pemahaman siswa dan
meningkatkan motivasi mereka. Kolaborasi antara sekolah dan keluarga sangat penting dalam
mendukung perkembangan keimanan dan pemahaman agama anak.

Salah satu alasan mengapa pembelajaran berbasis proyek dianggap efektif dalam pembelajaran Aqidah
adalah karena siswa lebih mudah mengingat dan memahami materi yang mereka pelajari melalui
pengalaman langsung. Pembelajaran yang berbasis pada pengalaman nyata, seperti proyek,
memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi ide-ide mereka sendiri dan menghubungkan
konsep agama dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian oleh Adi (2018) menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis proyek dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi karena mereka
diberi kesempatan untuk terlibat langsung dalam proses belajar.

Namun, ada juga tantangan dalam penerapan metode ini di SDN 9 Limo Koto, seperti terbatasnya waktu
pembelajaran dan kurangnya sumber daya untuk mendukung proyek. Guru perlu mengatur waktu
dengan efektif agar proyek yang dirancang dapat diselesaikan dalam waktu yang terbatas. Selain itu,
keterbatasan alat dan media pembelajaran juga menjadi masalah, terutama di sekolah-sekolah dengan
anggaran terbatas. Oleh karena itu, penggunaan sumber daya yang ada secara maksimal dan kreatif
sangat diperlukan. Hidayatullah dan Nugroho (2020) menyatakan bahwa guru yang kreatif dapat
mengatasi keterbatasan ini dengan menggunakan alat bantu sederhana yang dapat membantu siswa
memahami konsep-konsep agama dengan lebih baik.

Meskipun ada tantangan dalam penerapan pembelajaran berbasis proyek, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengatasi masalah tersebut dengan merancang proyek-proyek yang sesuai dengan
kondisi dan sumber daya yang ada di SDN 9 Limo Koto. Proyek yang dirancang harus menarik, relevan,
dan dapat menantang siswa untuk berpikir kritis tentang Aqidah Islam. Penelitian oleh Sari (2019)
menunjukkan bahwa proyek yang melibatkan kreativitas siswa dapat memperkuat pemahaman mereka
tentang konsep-konsep agama dan memberikan mereka keterampilan praktis yang bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari.

Penggunaan pembelajaran berbasis proyek juga berpotensi untuk mengembangkan keterampilan lain
selain berpikir kritis, seperti keterampilan sosial dan kerja sama. Dalam proyek kelompok, siswa belajar
untuk bekerja bersama, berbagi ide, dan menghargai pandangan orang lain. Hal ini sangat penting dalam
pengembangan karakter siswa, karena salah satu nilai yang diajarkan dalam agama Islam adalah saling
menghormati dan bekerja sama. Penelitian oleh Kurniawan dan Susanti (2021) menunjukkan bahwa
proyek kelompok dalam pembelajaran agama dapat memperkuat nilai-nilai sosial dan spiritual siswa,
yang pada gilirannya akan membantu mereka menjadi individu yang lebih baik.
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Salah satu proyek yang dapat diterapkan adalah pembuatan poster atau presentasi tentang konsep-
konsep Agidah Islam, di mana siswa dapat menggambarkan pemahaman mereka tentang keyakinan
dalam Islam melalui gambar dan kata-kata. Proyek ini tidak hanya membantu siswa mengingat konsep-
konsep Aqidah, tetapi juga memungkinkan mereka untuk mengekspresikan pemahaman mereka dengan
cara yang kreatif dan menyenangkan. Penelitian oleh Adi (2018) menunjukkan bahwa proyek seperti
ini dapat meningkatkan keterampilan kreatif siswa sambil memperdalam pemahaman mereka terhadap
materi.

Dalam jangka panjang, penerapan pembelajaran berbasis proyek di SDN 9 Limo Koto diharapkan dapat
memberikan dampak positif terhadap kualitas pendidikan agama, khususnya dalam bidang Aqidah.
Dengan menggunakan pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis pada pengalaman, siswa dapat
memahami ajaran agama dengan lebih baik dan mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka.
Penelitian oleh Zainudin dan Fitriani (2019) menunjukkan bahwa pendidikan agama yang melibatkan
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa secara
keseluruhan.

Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan
pemahaman Agqidah siswa di SDN 9 Limo Koto. Dengan merancang proyek-proyek yang relevan dan
menantang, siswa dapat lebih mudah memahami dan mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk menerapkan metode ini secara
maksimal dan berkelanjutan, dengan mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan siswa yang ada di
lapangan.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman Aqidah Islam melalui pembelajaran berbasis proyek di SDN 9 Limo Koto.
PTK dipilih karena pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk melibatkan guru secara langsung
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus, yang masing-masing terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus
diharapkan dapat memberikan umpan balik bagi perbaikan pada siklus berikutnya. Pendekatan ini
memberikan kesempatan bagi guru untuk mengevaluasi efektivitas metode yang digunakan dalam
meningkatkan pemahaman Aqidah siswa dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
pembelajaran.

Pada tahap perencanaan, guru merancang kegiatan proyek yang melibatkan siswa dalam membuat karya
yang berhubungan dengan konsep-konsep Aqidah Islam. Proyek ini dapat berupa pembuatan poster,
presentasi, atau model yang menggambarkan pemahaman siswa tentang keyakinan dasar dalam Islam,
seperti konsep Tauhid, Risalah, dan Akhirat. Siswa dibagi dalam kelompok untuk bekerja sama dalam
merancang dan menyelesaikan proyek mereka. Guru juga menyediakan sumber belajar tambahan yang
relevan dengan topik yang dibahas. Pada tahap pelaksanaan, siswa bekerja dalam kelompok, sementara
guru bertindak sebagai fasilitator yang membimbing mereka dalam mengembangkan ide dan
mengorganisir hasil karya mereka dengan benar.

Tahap observasi dilakukan untuk mengamati sejauh mana siswa dapat mengaitkan materi Aqidah
dengan proyek yang mereka kerjakan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan siswa,
serta refleksi diri guru terhadap pelaksanaan pembelajaran. Hasil observasi digunakan untuk
mengevaluasi sejauh mana pembelajaran berbasis proyek berhasil meningkatkan pemahaman siswa
terhadap Agqidah. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keefektifan metode ini dalam
mengajarkan konsep-konsep agama Islam secara lebih aplikatif dan mendalam, serta meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa. Evaluasi ini akan memberi gambaran mengenai bagaimana
pembelajaran berbasis proyek dapat diadaptasi dan diterapkan lebih luas dalam konteks pendidikan
agama.

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis proyek dalam
pembelajaran Aqidah Islam di SDN 9 Limo Koto berhasil meningkatkan pemahaman siswa. Pada siklus
pertama, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kesulitan dalam mengungkapkan
pendapat mereka secara jelas dan terstruktur. Diskusi yang dimulai dengan tema keagamaan Islam
memang menantang bagi sebagian siswa yang belum terbiasa berpikir kritis. Namun, setelah guru
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memberikan contoh dan arahan yang jelas tentang bagaimana berpikir kritis, siswa mulai menunjukkan
peningkatan dalam hal partisipasi dan penyampaian pendapat. Hal ini menunjukkan bahwa metode
diskusi efektif dalam memudahkan siswa memahami gerakan yang tepat dalam Shalat.

Salah satu temuan utama adalah peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sebelum
penggunaan metode ini, siswa cenderung diam dan hanya mendengarkan guru saat pembelajaran PAI
berlangsung. Namun, setelah penerapan metode diskusi yang berfokus pada tema keagamaan Islam,
siswa mulai tertarik dan aktif berpartisipasi. Mereka lebih berani mengemukakan pendapat mereka,
meskipun awalnya ada rasa ragu. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang mendorong siswa
untuk berpikir dan berinteraksi lebih dapat membangkitkan minat dan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran agama Islam. Penelitian oleh Zainudin dan Fitriani (2019) menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Selain meningkatkan keterlibatan siswa, diskusi juga membantu mereka untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis. Pada awalnya, banyak siswa hanya menghafal konsep agama tanpa benar-
benar memahami makna dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, setelah berdiskusi
tentang tema-tema keagamaan Islam yang relevan dengan kehidupan mereka, siswa mulai dapat
mengaitkan ajaran agama dengan pengalaman pribadi. Mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi
juga mengkritisi dan menganalisis konsep-konsep tersebut. Seperti yang ditemukan oleh Yusuf dan
Hidayat (2017), diskusi berbasis tema keagamaan memungkinkan siswa untuk menggali dan
mengevaluasi konsep-konsep agama lebih dalam, yang mengarah pada peningkatan keterampilan
berpikir kritis.

Temuan lainnya adalah meningkatnya kemampuan siswa dalam menghubungkan konsep-konsep agama
dengan permasalahan sosial di sekitar mereka. Dalam diskusi mengenai konsep toleransi dalam Islam,
misalnya, siswa dapat mengaitkan pemahaman mereka tentang toleransi dengan isu-isu sosial yang
sedang terjadi di masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis diskusi tidak hanya
meningkatkan pemahaman agama secara teoretis, tetapi juga memperkaya pemahaman mereka terhadap
penerapan agama dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Hidayatullah dan Nugroho (2020), pendekatan
pembelajaran yang menghubungkan teori dengan konteks nyata dapat memperdalam pemahaman siswa
dan meningkatkan relevansi materi yang diajarkan.

Meskipun metode diskusi menunjukkan banyak manfaat, terdapat tantangan dalam mengelola diskusi
yang melibatkan banyak siswa. Beberapa siswa merasa canggung dan enggan untuk berbicara, terutama
jika tema yang dibahas lebih kontroversial. Guru perlu memastikan bahwa setiap siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk berbicara dan merasa nyaman dalam menyampaikan pendapat mereka.
Hal ini mengharuskan guru untuk mengatur jalannya diskusi dengan bijak, memberi kesempatan yang
adil, dan menciptakan suasana yang mendukung agar siswa tidak merasa tertekan. Penelitian oleh
Kurniawan dan Susanti (2021) juga mengungkapkan bahwa pengelolaan diskusi yang baik dapat
mendorong keterlibatan siswa secara maksimal, yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran.

Selain itu, keterampilan komunikasi siswa juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan diskusi.
Beberapa siswa masih kesulitan dalam menyampaikan pendapat mereka dengan jelas dan sistematis.
Untuk itu, diperlukan latihan berkomunikasi yang terstruktur agar siswa dapat mengungkapkan
pandangan mereka dengan lebih baik. Penelitian oleh Hidayatullah dan Nugroho (2020) menunjukkan
bahwa keterampilan komunikasi yang baik merupakan kunci keberhasilan dalam diskusi yang berbasis
pada topik keagamaan, karena siswa perlu mengungkapkan ide mereka dengan cara yang mudah
dipahami oleh teman-temannya.

Pada siklus kedua, hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan
siswa dalam berdiskusi. Mereka tidak hanya mengungkapkan pendapat secara lebih percaya diri, tetapi
juga mulai mampu mempertanyakan ide atau pendapat teman-temannya dengan cara yang sopan dan
konstruktif. Hal ini mengindikasikan bahwa diskusi berbasis tema keagamaan Islam memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berpikir lebih dalam mengenai ajaran agama, sekaligus mengembangkan
keterampilan argumentasi mereka. Seperti yang ditunjukkan oleh Yusuf dan Hidayat (2017),
pembelajaran berbasis diskusi juga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan
merespons secara konstruktif terhadap pendapat orang lain.

Diskusi yang dilakukan dalam kelompok kecil juga menunjukkan manfaat yang signifikan dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Ketika siswa berdiskusi dalam kelompok kecil,
mereka merasa lebih nyaman untuk berbicara dan berbagi pendapat. Kelompok kecil memungkinkan
siswa untuk lebih mudah berinteraksi dan mengembangkan pemikiran mereka secara lebih mendalam.
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Hal ini mendukung temuan oleh Zainudin dan Fitriani (2019), yang menunjukkan bahwa diskusi dalam
kelompok kecil dapat memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam dan lebih efektif. Oleh karena
itu, penggunaan kelompok kecil dalam pembelajaran diskusi sangat berguna untuk mengoptimalkan
partisipasi siswa.

Selanjutnya, temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa guru berperan penting dalam membimbing
jalannya diskusi. Guru tidak hanya bertindak sebagai pemberi materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang
mengarahkan diskusi agar tetap fokus pada tema yang dibahas dan memastikan bahwa semua siswa
terlibat aktif. Guru yang efektif dalam memfasilitasi diskusi dapat meningkatkan kualitas pemahaman
siswa terhadap tema yang sedang dibahas, serta mendorong mereka untuk berpikir secara kritis.
Penelitian oleh Kurniawan dan Susanti (2021) menunjukkan bahwa peran guru sebagai fasilitator
diskusi sangat krusial dalam menciptakan suasana belajar yang produktif.

Selain itu, pembelajaran berbasis diskusi juga membantu siswa untuk mengembangkan rasa empati
terhadap pandangan orang lain. Siswa yang terlibat dalam diskusi tentang tema-tema keagamaan Islam
mulai lebih memahami perspektif teman-teman mereka, bahkan ketika mereka memiliki pandangan
yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa diskusi agama dapat memperkuat keterampilan sosial siswa,
seperti kemampuan untuk mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain. Menurut Yusuf dan
Hidayat (2017), pembelajaran berbasis diskusi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan sikap saling menghormati terhadap pandangan orang lain.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa ini juga tercermin dalam cara mereka menghubungkan
ajaran agama dengan permasalahan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, dalam
diskusi mengenai konsep keadilan dalam Islam, siswa dapat mengaitkan ajaran tersebut dengan isu-isu
ketidakadilan yang mereka temui di masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
berbasis diskusi membuat siswa lebih mampu menerapkan ajaran agama dalam kehidupan nyata.
Penelitian oleh Zainudin dan Fitriani (2019) menunjukkan bahwa pembelajaran agama yang berbasis
pada diskusi dapat membantu siswa menghubungkan teori dengan pengalaman pribadi mereka.

Pada akhir penelitian, evaluasi menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam diskusi bertema
keagamaan Islam menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berpikir kritis mereka.
Mereka lebih mampu mengajukan pertanyaan yang relevan, memberikan argumentasi yang logis, dan
menghubungkan ajaran agama dengan situasi kontemporer. Hal ini mengindikasikan bahwa metode
diskusi efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, yang pada gilirannya dapat
memperdalam pemahaman mereka terhadap agama. Seperti yang dijelaskan oleh Hidayatullah dan
Nugroho (2020), evaluasi berbasis diskusi dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

Siswa juga mulai lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat mereka setelah mengikuti diskusi.
Mereka yang sebelumnya enggan berbicara di depan kelas mulai lebih terbuka dan siap berbagi
pendapat selama diskusi. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis diskusi dapat membantu siswa
mengatasi rasa takut atau canggung ketika berbicara di depan umum, yang penting dalam
mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi mereka. Penelitian oleh Sari (2019) menunjukkan
bahwa latihan berbicara yang dilakukan secara terstruktur dapat meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa, yang sangat penting dalam diskusi.

Secara keseluruhan, temuan ini mendukung argumen bahwa pembelajaran berbasis diskusi dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam konteks pendidikan agama. Pembelajaran yang
melibatkan diskusi tentang tema-tema keagamaan Islam membantu siswa mengembangkan kemampuan
untuk berpikir secara analitis, mengajukan pertanyaan kritis, dan mempertimbangkan berbagai
perspektif dalam melihat ajaran agama. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Hidayatullah dan
Nugroho (2020), yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis diskusi dapat memperkuat
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai agama.

CONCLUSION

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode pembelajaran berbasis diskusi dalam pembelajaran Aqgidah Islam di SDN 9 Limo Koto berhasil
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Pembelajaran berbasis diskusi memungkinkan siswa
untuk lebih aktif dalam menggali dan memahami konsep-konsep dasar dalam Agqidah Islam, seperti
Tauhid, Risalah, dan Akhirat. Siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat
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dalam proses berpikir kritis, bertanya, dan mempertimbangkan berbagai perspektif dalam memahami
ajaran agama.

Selain meningkatkan keterlibatan siswa, pembelajaran berbasis diskusi juga berhasil meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi. Siswa yang awalnya cenderung pasif dan kurang percaya diri
dalam berbicara di depan kelas mulai menunjukkan peningkatan signifikan dalam menyampaikan
pendapat mereka. Diskusi yang dilakukan dalam kelompok kecil memberikan ruang bagi siswa untuk
saling berbagi ide, sehingga meningkatkan keterampilan berbicara dan kolaborasi mereka.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti kesulitan siswa dalam
mengorganisir pemikiran dan menyusun argumentasi secara sistematis. Oleh karena itu, dibutuhkan
bimbingan yang lebih intensif dari guru dalam mengarahkan dan membantu siswa dalam menyusun
argumen serta memastikan mereka memahami konsep-konsep agama dengan baik. Secara keseluruhan,
penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis diskusi sangat efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Aqidah Islam. Oleh karena itu, disarankan agar
metode ini diterapkan secara lebih luas untuk memperkuat pemahaman agama di kalangan siswa dan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka.
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